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I. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kesesuaian Lahan 

Lahan adalah suatu area di permukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yaitu 

dalam hal sifat atmosfer, geologi, geomorfologi, pedologi, hidrologi, vegetasi dan 

penggunaan lahan. Penggunaan lahan diartikan sebagai bentuk kegiatan manusia 

terhadap lahan, termasuk di dalamnya keadaan alamiah yang belum terpengaruh oleh 

kegiatan manusia. Langkah awal dalam proses penggunaan lahan yang rasional 

adalah dengan cara melakukan evaluasi lahan sesuai dengan tujuannya. Kesesuaian 

lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk penggunaan tertentu, sebagai contoh lahan 

sesuai untuk irigasi, tambak, pertanian tanaman tahunan atau pertanian tanaman 

semusim. Kelas kesesuaian suatu areal dapat berbeda tergantung daripada tipe 

penggunaan lahan yang sedang dipertimbangkan (Sitorus, 1985). Untuk mendapatkan 

kesesuaian suatu lahan terhadap suatu komoditas tanaman maka dilakukan evaluasi 

lahan (Ade, 2010). Kesesuaian lahan mencakup dua hal penting, yaitu kesesuaian 

aktual dan potensial (Sarwono dan Widiatmaka, 2011) 

1. Kesesuaian Lahan Aktual  

Lahan aktual atau kesesuaian lahan pada saat ini (current suitability) atau kelas 

kesesuaian lahan dalam keadaan alami, belum mempertimbangkan usaha perbaikan 

dan tingkat pengelolaan yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala atau faktor-

faktor pembatas yang ada di setiap satuan peta. Seperti diketahui, faktor pembatas 

dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu:  
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 Faktor pembatas yang sifatnya permanen dan tidak mungkin atau tidak 

ekonomis diperbaiki, dan  

a. Faktor pembatas yang dapat diperbaiki dan secara ekonomis masih 

menguntungkan dengan memasukkan teknologi yang tepat.  

2. Kesesuaian Lahan Potensial  

Kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan yang akan dicapai setelah 

dilakukan usaha-usaha perbaikan lahan. Kesesuaian lahan potensial merupakan 

kondisi yang diharapkan sesudah diberikan masukan sesuai dengan 

tingkat pengelolaan yang akan diterapkan, sehingga dapat diduga tingkat 

produktivitas dari suatu lahan serta hasil produksi per satuan luasnya. 

 Menurut Rayes (2007), kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk 

penggunaan tertentu. Kesesuaian lahan akan lebih spesifik bila ditinjau dari sifat – 

sifat fisik lingkungan seperti iklim, tanah, topografi, hidrologi dan drainase yang  

sesuai untuk usaha tani tanaman tertentu yang produktif. 

 Evaluasi lahan memerlukan sifat – sifat fisik lingkungan suatu wilayah yang 

dirinci kedalam kualitas lahan (land qualities)  dan setiap kualitas lahan biasanya 

terdiri atas satu atau lebih karakteristik lahan ( land characteristics).  Kualitas lahan 

adalah sifat – sifat pengenal atau parameter yang besifat kompleks dan sebidang 

lahan. Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dapat diukur atau estimasi 

(Djaenuddin dkk., 2003). Kualitas dan karakteristik lahan yang diukur dapat dilihat 

dalam Tabel . 1. 

Tabel 1. Kualitas dan Karakteristik Lahan 
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No Kualitas Lahan  Karakteristik Lahan 

1. Temperatur (t) - Suhu rata – rata bulanan (°C) 

2. Ketersediaan Air (w) - Curah hujan tahunan (mm) 

- Kelembaban (%) 

- Bulan kering (<75 mm) 

3. Media Perakaran (r) - Drainase tanah (cm/jam) 

- Tekstur 

- Kedalaman Efektif (cm) 

4. Retensi Hara (f) - KTK (cmol/kg) 

- Kejenuhan basa  (%) 

- pH Tanah  

- C-organik (%) 

5. Hara Tersedia (n) - N total 

-      tersedia 

-     tersedia 

6.  Penyiapan lahan (lp) - Lereng (%) 

- Batuan permukaan (%) 

- Singkapan Batuan (%) 

7. Tingkat Bahaya Erosi (e)  

8.  Bahaya Banjir (o)  

Sumber Data: Djaenuddin dkk, 2003 

B. Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

Jagung  (Zea mays  L.) merupakan salah satu  tanaman  pangan dunia yang 

terpenting, selain gandum dan padi. Berasal dari Amerika yang tersebar ke Asia dan 

Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropa ke Amerika. Sekitar abad ke-16 

orang Portugal menyebarluaskannya ke Asia termasuk Indonesia. Sebagai sumber 

karbohidrat utama di  Amerika Tengah  dan  Selatan, jagung juga menjadi alternatif 

sumber pangan di  Amerika Serikat. Penduduk beberapa daerah di  Indonesia 

(misalnya di Madura dan Nusa Tenggara) juga menggunakan jagung sebagai pangan 

pokok. Selain sebagai sumber karbohidrat, Jagung juga ditanam sebagai pakan ternak 

(hijauan maupun tongkolnya), diambil minyaknya (biji), dibuat tepung (dari biji yang 
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dikenal dengan tepung Meizena) dan tongkol jagung kaya akan pentoza, yang di 

pakai sebagai bahan baku pembuatan furfural.  

Jagung merupakan salah satu contoh tanaman C4 yang berarti lebih banyak 

membutuhkan sinar matahari yang cukup dalam setiap pertumbuhan tanaman 

tersebut. Tanaman C4 merupakan tanaman yang memerlukan intensitas cahaya 

matahari yang lebih tinggi sehingga tanaman ini dapat membentuk rantai carbon 

sebanyak 4 buah dalam menambat carbon dioksida (CO2) dalam melangsungkan 

fotosintesis (Salisburi dan Ross, 1995).  

Jagung (Zea mays) merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus hidupnya 

diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap 

pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Tinggi 

tanaman jagung sangat bervariasi. Meskipun tanaman jagung umumnya berketinggian 

antara 1 m sampai 3 m, ada varietas yang dapat mencapai tinggi 6 m. Tinggi tanaman 

biasa diukur dari permukaan tanah hingga ruas teratas sebelum bunga jantan. 

Meskipun beberapa varietas dapat menghasilkan anakan (seperti padi), pada 

umumnya jagung tidak memiliki kemampuan ini.  

Dengan adanya peningkatan permintaan konsumsi terhadap komoditas jagung 

dari tahun ke tahun di Indonesia sebenarnya di ikuti oleh meningkatnya produksi 

komoditas tersebut, namun meningkatnya produksi jagung tidak mampu mengikuti 

peningkatan konsumsinya. Hal ini berarti jumlah produksi omoditas jaguung yang di 

hasilkan di Indonesia belum mampu mencukupi kebutuhan dalam negerinya.dalam 
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pemenuhan kebutuhannya, pemerintah Indonesia masih lebih banyak mendatangkan 

dari luar negeri atau impor. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produksi tanaman jagung dapat dari 

berbagai hal, salah satu contohnya yaitu faktor iklim. Iklim merupakan keadaan 

dimana yang sangat menentukan sehingga tidak semua tanaman dapat tumbuh pada 

setiap iklim. Selain iklim dapat menentukan produktivitas tanaman jagung tetapi 

dapat juga menentukan dalam hal kandungan gizi yang dihasilkan tanaman tetapi 

masyarakat tidak mementingkan gizi yang terkandung dalam tanaman jagung 

tersebut. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki iklim tropis yang 

hanya memiliki 2 musim yaitu musim hujan dan kemarau. Untuk daerah iklim tropis 

kandungan gizi dalam tanaman hanya banyak mengandung karbohidrat yang tinggi 

tetapi rendah kandungan protein pada setiap tanaman yang dihasilkan (Kartasapoetra, 

1990). 

Tanaman jagung berasal dari daerah tropis yang dapat menyesuaikan diri dengan  

lingkungan di luar daerah tersebut. Jagung tidak menuntut persyaratan lingkungan 

yang  terlalu ketat, dapat tumbuh pada berbagai macam tanah bahkan pada kondisi 

tanah yang agak kering. Iklim yang dikehendaki oleh tanaman jagung adalah daerah-

daerah beriklim sedang hingga daerah beriklim sub-tropis/tropis yang basah. Jagung 

dapat tumbuh di daerah yang terletak antara 0-50 derajat LU hingga 0-40 derajat LS. 

Pada lahan yang tidak beririgasi, pertumbuhan tanaman ini memerlukan curah hujan 

ideal sekitar 85-200 mm/bulan dan harus merata. Pada fase pembungaan dan 
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pengisian biji tanaman jagung perlu mendapatkan cukup air. Sebaiknya jagung 

ditanam diawal musim hujan, dan menjelang musim kemarau.  

Pertumbuhan tanaman jagung sangat membutuhkan sinar matahari. Tanaman 

jagung yang ternaungi, pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil biji 

yang kurang baik bahkan tidak dapat membentuk buah. Suhu yang dikehendaki 

tanaman jagung antara 21-34 derajat C, akan tetapi bagi pertumbuhan tanaman yang 

ideal memerlukan suhu optimum antara 23-27 derajat  Saat panen jagung yang jatuh 

pada musim kemarau akan lebih baik daripada musim hujan, karena berpengaruh 

terhadap waktu pemasakan biji dan pengeringan hasil. Pada proses perkecambahan 

benih jagung memerlukan suhu yang cocok sekitar 30°C.  

Media tanam Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah yang khusus. Agar 

supaya dapat  tumbuh optimal tanah harus gembur, subur dan kaya humus. Jenis 

tanah yang dapat ditanami jagung antara lain: andosol (berasal dari gunung berapi), 

latosol, grumosol, tanah berpasir. Pada tanah-tanah dengan tekstur berat (grumosol) 

masih dapat ditanami jagung dengan hasil yang baik dengan pengolahan tanah secara 

baik. Sedangkan untuk tanah dengan tekstur lempung/liat (latosol) berdebu adalah 

yang terbaik untuk pertumbuhannya. Keasaman tanah erat hubungannya dengan 

ketersediaan unsur-unsur hara tanaman. Keasaman tanah yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman jagung adalah pH  antara 5,6-7,5. Tanaman jagung membutuhkan tanah 

dengan aerasi dan ketersediaan air dalam kondisi baik. Tanah dengan kemiringan 

kurang dari 8 % dapat ditanami jagung, karena disana kemungkinan terjadinya erosi 
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tanah sangat kecil. Sedangkan daerah dengan tingkat kemiringan lebih dari 8 %, 

sebaiknya dilakukan pembentukan teras dahulu. 

Ketinggian tempat untuk tanaman Jagung dapat ditanam di Indonesia mulai dari 

dataran rendah sampai di daerah pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000-

1800 m dpl. Daerah dengan ketinggian antara 0-600 m dpl merupakan ketinggian 

yang optimum bagi pertumbuhan tanaman jagung. Kriteria Kesesuaian Tanaman 

Jagung  (Zea mays L.) dapat dilihat dalam  Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria  Kesesuaian Lahan Tanman Jagung  (Zea mays L.) 

No Kualitas/Karakteristi

k Lahan 

Simb

ol 

Kelas Kesesuaiaan Lahan 

S1 S2 S3 N1 N2 

1 Temperatur  (t)      

 Rata-rata tahunan (°C)  20-26 >26-30 >30-32 

15-<20 

Td >32 

2 Ketersediaan air (w)      

 Bulan Kering (<75mm)  1-7 >7-8 >8-9 Td >9 

 Curah hujan/tahun 

(mm) 

 >1200 900-1200 600-

<900 

- <600 

 Kelembaban (%)  >42 >36-42 30-36 <30  

 LGP (Length of 

Growing 

Period)/Lamanya 

Periode Pertumbuhan 

(hari) 

 >150 >120-

150 

90-120 <90 <90 

3 Media perakaran (r)      

 Drainase Tanah  Baik, 

sedang 

 

Agak 

terhamba

t 

Terhamb

at, agak 

cepat 

Td Cepat, 

sangat, 

terhambat 

 Tekstur  L,SCL, 

SiL,Si,

CL,SiC

IL 

SL,SC,C LS,SiC Td Kerikil, 

pasir 

 Kedalaman Efektif 

(cm) 

 >60 >40-60 >24-40 20-24 <24 
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 Gambut       

 a. Kematangan  - Saprik Hemik Saprik-

Hemik 

Fibrik 

 b. Ketebalan (cm)  - <100 100-150 >150-

200 

>200 

4 Retensi Hara (f)      

 KTK Tanah  >=seda

ng 

Rendah Sangat 

rendah 

Td - 

 Kejenuhan basa (%)  >50 35-50 <35 - - 

 pH Tanah  6,0-7,0 >7,0-7,5 

5,5-<6,0 

>7,5-8,0 

4,5-<5,5 

>8,0-

8,5 

4,0-4,5 

>8,5 

>4,0 

 C-Organik (%)  ≥0,8 <0,8 Td Td Td 

5  Toksisitas (x)      

 Salinitas (mmhos/cm)  <2 2-4 >4-6 >6-8 >8 

 Sodisitas 

(Alkalinitas/ESP) (%) 

 <15 15-<20 20-25 >25 - 

 Kejenuhan Al (%)  <20 20-40 >40-60 >60 - 

 Kedalaman sulfidik 

(cm) 

 >100 75-100 50-<75 40-<50 <40 

6 Hara Tersedia (n)      

 Total N  ≥Sedan

g 

Rendah Sangat 

rendah 

- - 

 P2O5  Sangat 

tinggi 

Tinggi Sangat-

rendah 

Sangat 

rendah 

- 

 K2O  ≥Sedan

g 

Rendah Sangat 

rendah 

- - 

7 Penyiapan Lahan (p)      

 Batuan permukaan (%)  <3 3-15 >15-40 Td >40 

 Singakapan batuan (%)  <2 2-10 >10-25 >25-40 >40 

 Konsistensi, besar butir  - - Sangat 

keras,san

gat 

teguh,san

gat lekat 

- Berkerikil, 

berbatu 

8 Tingakt bahay erosi  (e)      

 Bahaya erosi  SR R S B SB 

 Lereng (%)  <3 3-8 >8-15 >15-24 >24 

9 Bahay banjir (b) F0-F1 F2 F3 F4 - 

Sumber Data: Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2011 

Keterangan :  

Td : Tidak berlaku    
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Testur 

S  : Pasir     L   : Lempung 

Str C  : Liat berstruktur   Liat massif  : Liat dari tipe 2:1 (vertisol) 

Si  : Debu 

Bahaya erosi 

SR : Sangat ringan   R  : Ringan  S  : Sedang 

B  : Berat     SB  : Sangat berat 

 

C. Tanaman Ubi Kayu (Manihot esculenta) 

Ubi kayu berasal dari Brazilia, tanaman ini mulai dibudidayakan di Indonesia 

sejak abad ke-18, namun baru memasyarakat pada tahun 1952 (Najiyati dan Danarti, 

1999). Penyebaran pertama kali ubi kayu terjadi, antara lain, ke Afrika, Madagaskar, 

India, Tiongkok dan beberapa Negara yang terkenal daerah pertaniannya.  

Penyebaran ubi kayu ke seluruh wilayah Nusantara terjadi pada tahun 1914-1918. 

Waktu itu Indonesia kekurangan bahan pangan (makanan) beras, sehingga sebagai 

alternative pengganti makanan pokok diperkenalkanlah ubi kayu. Pada tahun 1968 

Indonesia menjadi negara penghasil ubi kayu nomor 5 di dunia (Rukmana, 1997).  

Menurut Danarti dan Najiati (1999), di Indonesia, ketela pohon menjadi makanan 

bahan pangan pokok setelah beras dan jagung. Manfaat daun ketela pohon sebagai 

bahan sayuran memiliki protein cukup tinggi, atau untuk keperluan yang lain seperti 

bahan obat-obatan. Kayunya bisa digunakan sebagai pagar kebun atau di desa-desa 

sering digunakan sebagai kayu bakar untuk memasak. Dengan perkembangan 

teknologi, ketela pohon dijadikan bahan dasar pada industri makanan dan bahan baku 

industri pakan ternak. Selain itu digunakan pula pada industri obat-obatan. Batang 

tanaman ubi kayu, beruas-ruas, dan panjang yang ketinggiannya dapat mencapai 3 
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meter atau lebih. Warna batang bervariasi, tergantung kulit luar, tetapi batang yang 

masih muda pada umumnya berwarna hiaju dan setelah tua berubah menjadi keputih-

putihan, kelabu, hijau kelabu atau coklat kelabu. Empulur batang berwarna putih, 

lunak dan strukturnya empuk seperti gabus. Daun ubi kayu mempunyai susunan 

berurat menjari dengan canggap 5-9 helai. Daun ubi kayu biasanya mengandung 

racun asam sianida atau asam biru, terutama daun yang masih muda (pucuk). Ubi 

yang terbentuk merupakan akar yang berubah bentuk dan fungsinya sebagai tempat 

penyimpan cadangan makanan. Bentuk ubi biasanya bulat memanjang, daging ubi 

mengandung zat pati, berwarna putih gelap atau kuning gelap dan tiap tanaman dapat 

menghasilkan 5-10 ubi. Ubi mengandung asam sianida berkadar rendah sampai tinggi 

(Rukmana, 1997).  

Tanaman ubi kayu dapat beradaptasi luas di daerah beriklim tropis. Daerah 

penyebaran tanaman ubi kayu di dunia berada pada kisaran 30° Lintang Utara (LU) 

dan 30° Lintang Selatan (LS) di daratan rendah sampai dataran tinggi 2.500 metercdi 

atas permukaan laut (dpl) yang bercurah hujan antara 500 mm – 2.500 mm/tahun. Di 

Indonesia, tanaman ubi kayu tumbuh dan berproduksi di dataran rendah sampai 

dataran tinggi, yakni antara 10 m – 1.500 m dpl. Daerah yang paling baik (ideal) 

untuk mendapatkan produksi I yang optimal adalah daerah dataran rendah yang 

berketinggian antara 10 m – 700 m dpl. Makin tinggi daerah pertanaman dari 

permukaan laut, akan makin lambat pertumbuhan tanamannubi kayu sehingga umur 

panennya makin lama (panjang). Menurut Djaenudin dkk.  (2000), kriteria tanaman 

ubi kayu yaitu temperatur berkisar antara 20°Csampai 35°C, yang optimum berkisar 
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antara 22°C sampai 28°C. Daerah yang beriklim kering atau bercurah hujan rendah 

berpengaruh kurang baik terhadap produksi ubi kayu, yaitu ubinya berserat berkayu, 

dan produksinya rendah. Disamping iitu, tanman ubi kayu  di daerah beriklim kering 

mudah terserang hama tungau merah dan sebaliknya di daerah beriklim basah atau 

bercurah huna tingggi pertumbuhan tanaman ubi kayu cenderung ke arah vegetative 

terus dan mudah terserang penyakit yang disebabkan cendawan. Drainase harus 

baik,tanah tidak terlalu keras dan curah hujan 760-2.500 mm per tahun, dengan bulan 

kering tidak lebih dari 6 bulan.  

Hampir semua jenis tanah pertanian cocok ditanami ubi kayu karena tanaman ini 

toleran terhadap berbagai jenis dan tipe tanah. Jenis tanah yang paling idela adalah 

jenis tanah alluvial, latosol, pedsolik merah kuning, mediteran, grumosol dan 

andosol. Tanah yang paling sesuai untuk ketela pohon adalah tanah yang berstruktur 

remah, gembur, dan memiliki tekstur berpasir hingga liat, tetapi tumbuh baik pada 

tanah lempung berpasir yang cukup hara serta kaya bahan organik. Tanah dengan 

struktur remah mempunyai tata udara yang baik, unsur hara lebih mudah tersedia dan 

mudah diolah. Untuk pertumbuhan tanaman ketela pohon yang lebih baik, tanah 

harus subur dan kaya bahan organik baik unsur makro maupun mikronya. Bibit yang 

baik untuk bertanam ketela pohon harus memenuhi syarat yaitu ubi kayu berasal dari 

tanaman induk yang cukup tua (10-12 bulan), ubi kayu harus dengan 

pertumbuhannya yang normal dan sehat serta seragam, batangnya telah berkayu dan 

berdiameter + 2,5 cm lurus, dan belum tumbuh tunas-tunas baru (Danarti dan Najiati, 
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(1999)). Kriteria Kesesuaian Tanaman Ubi Kayu   (Manihot) dapat dilihat dalam  

Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Kesesuaian Lahan Tanaman Pangan Ubi Kayu.  

No Kualitas/Karakteristik 

Lahan 

Simbol Kelas Kesesuaian Lahan 

S1 S2 S3 N 

1 Temperatur  (tc)     

 Rata-rata tahunan (°C)  22 - 

28 

28 - 30 18 - 20 

30 - 35 

<18 

>35 

2 Ketersediaan air (wa)     

 Curah hujan/tahun 

(mm) 

 1.000 

- 

2.000 

600 - 

1.000 

2.000 -

3.000 

500 - 600 

3.000 - 

4.000 

<500 

>4.000 

 Lama Bulan Kering 

(bulan) 

 3,5 - 5 5 - 6 6 - 7 >7 

3 Media perakaran (rc)     

 Drainase Tanah  Baik, 

sedang 

Agak 

cepat, 

agak 

terhambat 

terhambat Sangat 

terhambat, 

cepat 

 Tekstur  Agak 

halus, 

sedang 

Halus,agak 

kasar 

Sangat 

halus 

Kasar 

 Bahan kasar (%)  <15 15 - 35 35 - 55 >55 

 Kedalaman tanah (cm)  >100 75 – 100 50 - 70 <50 

 Gambut:      

 a. Ketebalan (cm)  <50 50 - 100 100 - 150 >150 

 b. Kematangan  saprik Saprik, 

hemik 

Saprik, 

hemik 

Fibrik 

4 Retensi Hara (nr)     

 KTK Tanah (cmol)  >16 5 - 16 <5 - 

 Kejenuhan basa (%)  20 <20 <20  

 pH H2Otanah  5,2-

7,0 

4,8-5,2 

7,0-7,6 

<4,8 

>7,6 

- 

 C-Organik (%)  >1,2 0,8-1,2 <0,8 - 

5 Toksisitas (xc)     

 Salinitas (dS/cm)  <2 2 - 3 3 - 4 >4 

 Sodisitas 

(Alkalinitas/ESP) (%) 

 - - - - 
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6 Hara Tersedia (na)     

 N-Total (%)  sedang rendah Sangat 

rendah 

- 

 P2O5 (mg/100g)  sedang rendah Sangat 

rendah 

- 

 K2O (mg/100g)  sedang rendah Sangat 

rendah 

- 

7 Bahaya sulfidik (xs)     

 Kedalaman sulfidik 

(cm) 
 >100 75 - 100 40 - 75 < 40 

8 Bahaya erosi  (eh)     

 Lereng (%)  <3 3 - 8 8 - 15 >15 

 Bahaya erosi  - Sangat 

ringan 

Ringan-

sedang 

Berat-

sangat 

berat 

9 Bahaya 

banjir/genangan pada 

masa tanam 

(fh)     

 Tinggi (cm)  - 25 25 - 50 >50 

 Lama (hari)  - <7 7 - 14 >14 

10 Penyiapan Lahan (lp)     

 Batuan permukaan (%)  <5 5 - 15 15 - 40 >40 

 Singakapan batuan (%)  <5 5 - 15 15 - 25 >25 

Sumber Data: Sofyan dkk. (2011) 

D. Hutan Jati 

Secara fisik, hutan merupakan suatu masyarakat tumbuh-tumbuhan, alam, hewan 

yang hidup dalam lapisan dan permukaan tanah, pada suatu kawasan, serta 
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membentuk suatu kesatuan ekosistem yang berada dalam keseimbangan dinamis, 

serta mendukung salah satu dari beberapa fungsi yaitu, perlindungan hidrologi dan 

perbaikan lingkungan hidup, produksi (hasil hutan, bahan makanan untuk ternak) dan 

konservasi (alam, flora dan fauna) (Hendro dkk, 1982). Hutan adalah salah satu 

potensi yang cukup besar nilainya. Selain itu hutan juga mempunyai fungsi yang 

cukup penting bagi kelestariannya ( Dwi, 2013).  Hutan berdasarkan kepemilikannya 

terbagi menjadi dua, yaitu hutan Negara dan hutan milik. Fungsi hutan sendiri 

ditetapkan sebagai hutan lindung, hutan produksi, hutan suaka alam dan hutan wisata.  

Hutan jati memiliki angka terluas di Jawa Tengah yaitu sekitar 578,521 hektar. 

Jati ditanam pada areal hutan yang ditetapkan sebagai kawasan perusahaan jati. Daur 

ekonomis hutan jati adalah 60 -80 tahun. Hasil yang diambil berupa kayu, baik 

berbentuk kayu pertukangan maupun kayu bakar. Kayu jati mempunyai gubal 

berwarna putih, berbatasan dengan kayu teras berwarna coklat tua. Kayu teras jati 

agak berat (BD kering udara 0,68), agak keras (kelas kuat II) dan amat awet (kelas 

awet I) mudah dikerjakan atau diolah untuk kayu pertukangan/ bahan bangunan. 

Letak hutan yang tersebar di segenap pelosok, terpencar – pencar, sangat luas dan 

dikelilingi oleh perkampungan yang padat penduduk serta memiliki corak yang 

beraneka ragam. Umumnya tingkat sosial-ekonomi mereka masih rendah (Hendro 

dkk, 1982). 

Bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan lonjakan kebutuhan lahan 

pertanian, permukiman, lapangan kerja baru, dan menyebabkan terganggunya 

keseimbangan lingkungan. Sementara kondisi lain menunjukan kurang terbukanya 
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sektor pekerjaan di luar sektor pertanian, luas lahan yang semakin sempit, 

menyebabkan keadaan biofisik pedesaan mengalami pemerosotan kualitas lahan dan 

daya dukung lingkungan bahkan sering terjadi lahan yang kritis.  Sebagai wujud 

komitmen untuk melaksanakan pengelolaan hutan secara lestari serta sebagai upaya 

untuk memperoleh pengakuan internasional bagi produk-produk yang  dihasilkan dari 

wilayah hutannya ( Dwi, 2013).  

Pengembangan pertanian lahan kering merupakan salah satu alternative untuk 

peningkatan produksi pangan nasional, peningkatan pendapatan petani, peningkatan 

nilai tambah. Pemerataan dan kelestarian lingkungan. Meskipun potensi pemanfaatan 

lahan kering untuk pengembangan pertanian sangat besar, namun ciri khas 

agroekosistem lahan kering adalah relative rentan terhadap degradasi sehingga dalam 

pengelolaan jangka panjang harus lebih berhati – hati dengan tetap mempertahankan 

aspek kelestarian dan kesinambungan produktivitas lahan (drying sustainable 

agriculture). Tidak sekedar masalah biofisik lahan yang lemah, lahan kering 

jugamemiliki masalah sosial–ekonomi yang cukup kompleks. Perkembangan 

pertanian pada agroekosistem lahan kering (kecuali perkebunan skala besar) 

dirasakan saat ini sangat kurang (Mayrowani, H,. dkk., 2016). 


